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Transkip Wawancara dengan Informan Kunci Yosep Awaludin selaku 

Redaktur Pelaksana 

1. Apa saja yang di lakukan redaksi disini terkait menjalankan tugas tugas 

nya 
 

Kalo dari radarbogor.id sebenarnya sama saja ya dengan Koran, Cuma 

bedanya kalo di online itu prosesnya lebih cepat di bandingkan dengan 

Koran, karena saat itu juga harus terbit ketika ada kejadian atau berita 

apapun itu harus cepat langsung di terbitkan dan di upload. Kalo di radar 

bogor itu wartawan harus memberikan berita informasi terlebih dahulu 

untuk online, jadi berita di kirim dulu untuk online lalu di upload untuk 

online. Dan setelah itu baru di kirim untuk Koran lalu di olah lagi oleh 

redaktur Koran. Jadi lebih di prioritasi dulu untuk online. 

2. Bagaimana cara radarbogor.id ini membuat pembaca menikmati berita 

yang di buat 

Sebetulnya kalo di online dengan di Koran itu memang ada perbedaan 

dari sisi penulisan, terutama dari sisi penjudulan. Untuk judul di Koran itu 

kan lebih pendek dan lebih to the point ya, nah kalo di online itu untuk 

judul di buat lebih menarik, di buat judul judu yang membuat orang 

bertanya dan tertarik untuk membaca 

3. Bagaimana penerapan kode etik jurnalisitk di radarbogor.id ini. 
 

Kalo kode etik jurnalistik itu kan berlaku untuk semua ya, jadi 

perlakuan dan penerapannya itu sama dengan yang di Koran, jadi misal 

contoh kalo di kita itu berita harus berimbang tidak boleh berat sebelah 

kepada salah satu pihak. Jadi penerapan kode etik jurnalistik online dan 

Koran disini sama mengikuti kode etik etik jurnalistik pada umumnya 

yang harus di terapkan oleh semua media semua jurnalis 

4. Kode etik jurnalistik yang mana yang sangat di terapkan dan di perhatikan 

disini? 

Kode etik yang sangat kita perhatikan disini yaitu tentang konfirmasi, 

jadi berita itu harus benar benar berimbang, tidak menyinggung salah satu 

individu atau suatu instansi, jadi harus berimbang dan netral seperti yang 

di sebutkan dsisitu, setelah itu seleain keberimbangan kalo di online itu 

kita benr benar memperhatikan berita berita seperti contohnya berita anak 

di bawah umur, itu juga kita benar benar memperhatikannya, jadi jangan 

sampai ter ekspos fotonya dan identitasnya. Dan kemudian foto foto yang 



 

 

mengandung unsur unsur kekerasan yang ada berdarah berdarah itu juga 

kita perhatikan banget jangan sampai ter ekspos atau terupload tanpa 

sensor 

5. Apakah ada yang bertanggung jawab untuk mengawasi kode etik 

jurnalistik disini 

Kalo untuk bertanggung jawab tentunya langsung ke pimpinan redaksi 

ya, dan saya juga sebagai redaktur pelaksana saya juga bertanggung jawab 

terhadap teknisnya, jadi tetap melalui redaktur pelaksana tapi yang 

bertanggung jawab penuh tetap pimpinan redaksi 

6. Apakah disini pernah ada yang melanggar kode etik jurnalisitk? 
 

Kalo melanggar kode etik sejauh ini sih ada ya, hanya saja tidak yg 

fatal, jadi yang masih bisa di toleransi, salah satu nya itu seperti yang 

contoh tadi, berita yang tidak berimbang atau ada salah yang harus di 

revisi, nah itu pun keuntungannya di online itu ketika berita sudah di 

upload dan ada keselahan masih bisa kita revisi, tidak seperti di koran 

ketika berita sudah ada dan di sebar sudah tidak bisa di revisi lagi ketika 

ada yang salah 

 

7. Apakah ada konskuensi untuk karyawan yang melanggar kode etik 

jurnalistik di radar bogor ini? 

Kalo untuk konsekuensi sih sebetulnya kalo di perusahaan kita ini kan 

pemberlakuanya sama seperti pada umumnya perusahaan, jadi ada sp 1 sp 

2 sp3 sampai pemecatan, dan itu tergantung dari tingkat kesalahannya sih 

kalo memang salahnya parah atau fatal sekali yasudah saya langsung kasih 

sp 3 atau pemecatan, tapi kalo kesalahannya masih bisa di toleransi sih 

biasanya kita memberi peringatan aja duku secara lisan untuk tidak 

mengulangi lagi, dan kalo masih megulangi lagi baru kita sp 1 

8. Bagaimana radarbogor.id memilih dan mengolah berita setiap harinya? 
 

Kalo radar bogor ini kita 80% di konten lokal lah seperti kejadian dan 

peristiwa yang terjadi di sekitaran bogor kota dan kabupaten. Itu berita 

berita yang di beri oleh wartawan kita di lapangan. Nah sisa nya itu berita 

berita nasional, politik dll. Nah itu kita mengolahnya dari jaringan grup. 

Jadi kita punya grup 1 grup sama Jawapos, nah Jawapos itu kan punya 

anak perusahaan yang banyak ya, dan kita termasuk anak perusahaan 

grupnya jadi kita ngolah berita nya dari grup jawapos. Jawapos juha punya 



 

 

online nya ya itu jawapos.com, berita berita nasional kita ambil dari situ 

lalu kita olah, tetap kita olah ya walaupun ambil dari situ jadi kita ubah 

seperti judul, kata kata, dan gambarnya kita bedakan agar tidak sama. 

9. Bagaimana radarbogor.id membuat berita yang bisa di terima oleh 

semua kalangan? 

Sebenernya kalo di online itu kita bisa lihat persentasi yg bacanya 

berapa dari google analitic namanya, di google itu ada perangkat namanya 

google analitic, disitu kiya bisa lihat berita yang sering di baca sama 

masyarakat itu keliatan disitu ada peringkatnya. Kalo dari radar bogor itu 

berita yang banyak di baca itu berita peristiwa, terus yang ke 2 itu berita 

informatif yang berhubungan dengan fasilitas dan layanan publik untuk 

daerah bogor ya, contkhnya seperti perbaikan jalan, kenaikan harga 

sembako dengan pelayanan dan fasilitas publik. Lalu yang ke 3 itu berita 

berita politik lumayan banyak di baca juga. Jadi 3 besar ini yang sering di 

baca oleh masyarakat. Kita patokannya kesini ke 3 besar ini, agar 

masyarakat tertarik untuk membaca jadi kita patokannya ke 3 ini, jadi 3 

jenis berita ini yang sering kita tampilkan. Jadi kalo di online itu lebih 

terukur keliatan, beda dengan koran kalo loran kan tidak kelihatan berita 

yang banyak di baca yang mana. 
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